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Abstract. This research aims to determine the benefits of the presence of financial technology in
empowering Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) to enhance the economy in Brebes Regency,
Central Java. The study adopts a descriptive quantitative and qualitative methodology, gathering data from
various sources, various internationally accredited journals, and the Central Statistics Agency. The
findings of this research indicate that financial technology has proven to be an effective tool in assisting
MSMESs to enhance the economy. By leveraging financial technology appropriately, MSMEs can improve
access to capital, operational efficiency, market reach, and financial literacy. Ultimately, this can stimulate
the growth of MSMEs and enhance the well-being of the community in Brebes Regency, Central Java.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui manfaat dari keberadaan financial technology terhadap
pemberdayaan UMKM untuk meningkatkan ekonomi di Kabupaten Brebes, Jawa Tengah. Penelitian ini
mengadopsi metodologi deskriptif kuantitatif dan kualitatif, mengambil data dari berbagai sumber, berbagai
akreditasi internasional jurnal, dan Badan Pusat Statistik. Temuan dari penelitian ini mendapatkan hasil
bahwa financial technology telah terbukti menjadi alat yang efektif untuk membantu UMKM meningkatkan
ekonomi. Dengan memanfaatkan financial technology secara tepat, UMKM dapat meningkatkan akses
permodalan, efisiensi operasional, jangkauan pasar, dan literasi keuangan. Hal ini pada akhirnya dapat
mendorong pertumbuhan bisnis UMKM dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Kabupaten Brebes,
Jawa Tengah.

Kata kunci: UMKM, Financial Technology, Peningkatan Ekonomi.

LATAR BELAKANG

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu tolak ukur penting dalam menilai
kesejahteraan suatu negara. Namun, dalam beberapa tahun terakhir, Indonesia
menghadapi kompleksitas dalam menghadapi tantangan pertumbuhan ekonomi.
Ketidakstabilan ekonomi, keterbatasan perspektif industri, dan fluktuasi pasar global
sering menjadi hambatan utama dalam mencapai pertumbuhan ekonomi yang
berkelanjutan (Bhegawati et al., 2022). Data Bank Dunia menunjukkan bahwa indeks
kualitas infrastruktur Indonesia pada tahun 2021 hanya mencapai 3,6 dari skala 1 hingga
7. Berdasarkan Logistics Performance Index (LPI) 2023, nilai pembangunan infrastruktur
Indonesia menempati peringkat ke-63 dari 139 negara, menurun 17 peringkat dari tahun

2018. Hal ini menunjukkan bahwa infrastruktur yang ada belum memadai untuk
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mendukung pertumbuhan ekonomi yang optimal (Sarif, 2023). Selain itu, tingkat
pengangguran merupakan salah satu indikator yang dapat mengukur tingkat ekonomi.
Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) pada Agustus 2023, jumlah pengangguran di
Indonesia mencapai 7,86 juta orang, menurun sekitar 560 ribu orang dibandingkan
dengan periode yang sama tahun sebelumnya. Namun, jumlah tersebut masih lebih tinggi
dibandingkan sebelum pandemi, yaitu pada Februari 2019 yang memiliki jumlah
pengangguran sebanyak 7,05 juta orang. Gambar 1. Jumlah dan Tingkat Pengangguran
Terbuka di Indonesia (Agustus 2019-Agustus 2023)
Gambar 1. Jumlah dan Tingkat Pengangguran Terbuka di Indonesia
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Sumber: databoks.katadata.co.id (Berdasarkan laporan Badan Pusat Statistik)

UMKM memegang peran yang sangat penting dalam pembangunan nasional,
dengan fokus terutama pada pengembangan ekonomi. Strategisitas yang tinggi
ditempatkan pada peran UMKM dalam perekonomian nasional, karena UMKM memiliki
posisi dominan dalam perekonomian Indonesia. Pentingnya UMKM dalam pertumbuhan
ekonomi dapat dilihat dari kontribusinya dalam penciptaan lapangan kerja. Karena
UMKM merupakan pelaku ekonomi yang fleksibel, mereka dapat lebih mudah
menyesuaikan diri dengan perubahan ekonomi dan kebutuhan pasar. Oleh karena itu,
UMKM memiliki kemampuan untuk menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan
pemerataan distribusi pendapatan (Novitasari, 2022). Menurut data Kementerian
Koperasi, Usaha Kecil, dan Menengah (KUKM) tahun 2018, jumlah pelaku UMKM
sebanyak 64,2 juta atau 99,99% dari jumlah pelaku usaha di Indonesia. Daya serap tenaga
kerja UMKM adalah sebanyak 117 juta pekerja atau 97% dari daya serap tenaga kerja
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dunia usaha. Sementara itu kontribusi UMKM terhadap perekonomian nasional (PDB)
sebesar 61,1%. Menurut data dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK), terdapat sekitar 46,6
juta UMKM di Indonesia yang mengalami kendala akses keuangan dan permodalan.
Meskipun UMKM mampu menyerap tenaga kerja sebanyak 96%, masih terdapat
tantangan signifikan terkait dengan akses keuangan. Menurut data Kementerian Koperasi,
Usaha Kecil, dan Menengah (KUKM) pada tahun 2022, berbagai permasalahan yang
dihadapi UMKM yaitu akses pembiayaan (51,09%), pemasaran produk (34,72%), bahan
baku (8,59%), SDM atau tenaga kerja (1,09%), distribusi (0,22%), dan masalah lainnya
(3,93%). Masalah pembiayaan termasuk masalah terbesar yang dihadapi UMKM.

Di era digitalisasi, berbagai industri berupaya memanfaatkan teknologi untuk
mendorong perkembangan bisnis salah satunya dengan memanfaatkan inovasi Financial
Technology atau lebih dikenal dengan Financial Technology. Kehadiran Financial
Technology bertujuan untuk memberikan kemudahan bagi masyarakat. Financial
Technology dapat diartikan suatu jasa keuangan yang dapat mempermudah layanan
keuangan dan sistem keuangan agar lebih efisien dan efektif ke depannya, terutama dalam
hal pembayaran, investasi (Muzdalifa et al., 2018). Keberadaan financial technology
dapat dijadikan sebagai solusi bagi UMKM dalam mendapatkan bantuan pembiayaan.
Financial technology merupakan suatu hasil dari gabungan antara jasa keuangan dengan
suatu teknologi model bisnis dengan transaksi pembayaran yang dulu harus bertatap
muka atau bertemu langsung dan membawa sejumlah uang kas sekarang kita bisa
melakukan transaksi pembayaran jarak jauh dalam hitungan detik saja (Amelia, 2021).
Financial technology didefinisikan sebagai inovasi dalam teknologi dengan berbagai
model layanan keuangan yang dapat memperoleh efek material dari proses bisnis terkait
dengan penyediaan suatu layanan keuangan (Sugiarti et al., 2020).

Brebes adalah daerah termiskin di Jawa Tengah. Berdasarkan data Badan Pusat
Statistik (BPS) tahun 2023, Brebes memiliki jumlah penduduk miskin yang terbanyak di
Jawa Tengah, dengan sekitar 290.000 jiwa yang masuk kategori miskin. Hal ini membuat
Brebes layak disebut sebagai daerah termiskin di Jawa Tengah. Penyebab kemiskinan di
Brebes menurut BPS adalah penghasilan yang rendah, keterbatasan akses keuangan dan
Tingginya tingkat pengangguran. Penduduk Brebes memiliki penghasilan yang rendah,
sehingga mereka sulit untuk memenuhi kebutuhan dasar seperti makanan, pakaian, dan

rumah. Penghasilan rata-rata penduduk Brebes sehari-hari tidak mencapai 12.000 rupiah,
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yang termasuk dalam kategori miskin ekstrem. Akses keuangan yang terbatas juga
menjadi penyebab kemiskinan ekstrem di Brebes. Penduduk Brebes sulit untuk
mendapatkan kredit atau pinjaman untuk meningkatkan penghasilan mereka, sehingga

mereka terpaksa hidup dengan penghasilan yang rendah.

Gambar 2. Tingkat Kemiskinan (Persen) Kabupaten Brebes
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Sumber: Badan Pusat Statistik

Menurut data dari BPS tingkat pengangguran di daerah Brebes pada tahun 2023
adalah sebesar 8,98%, jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya memang ada
penurunan namun nilai tersebut masih menjadi yang paling besar dibandingkan dengan
seluruh daerah yang ada di Jawa Tengah. Namun Brebes merupakan daerah yang
memiliki potensi yang besar dalam pengembangan Usaha Mikro Kecil Menengah
(UMKM). Brebes dikenal memiliki hasil alam yang melimpah, yang dapat dijadikan
sebagai sumber daya untuk pengembangan UMKM. Menurut Luciana Indira Isni, S.Sos.,
M.I.Kom, selaku pendamping UMKM di Brebes, kabupaten ini memiliki potensi yang
besar dalam pengembangan UMKM, terutama di sektor pertanian. Brebes juga memilki
banyak potensi produk yang sudah dikenal seperti telor asin, bawang goreng, batik, dan
masih banyak yang lainnya (Syah et al., 2023). Beberapa produk tersebut dapat
dikembangkan lagi sehingga dapat menjadi produk UMKM yang unggul.

Penelitian ini menggunakan kombinasi metode deskriptif kuantitatif dan kualitatif,
diawali dengan tinjauan literatur yang komprehensif. Pendekatan kualitatif melibatkan
analisis dan interpretasi mendalam terhadap data yang diperoleh dari literatur penelitian,
mencakup berbagai sumber seperti buku, jurnal, laporan, dan dokumen lain yang relevan
dengan topik pemanfaatan financial technology terhadap pemberdayaan UMKM di
daerah Brebes. Data primer diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS), yang diakses
melalui situs web resmi. Metode deskriptif kualitatif digunakan untuk menggambarkan
secara detail kondisi daerah Brebes yang mengalami ketertinggalan dibandingkan daerah
di Jawa Tengah lainya.

Penelitian ini berfokus pada daerah Brebes, Jawa Tengah, di mana masyarakatnya

masih banyak yang belum memiliki pekerjaan atau menganggur sehingga berpengaruh
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terhadap tingkat kemiskinan di daerah Brebes, Jawa Tengah. Data penelitian tidak hanya
menganalisis tingkat pengangguran masyarakat Brebes tetapi juga meneliti pemanfaatan
fintech terhadap pemberdayaan UMKM di daerah Brebes, Jawa Tengah .

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan kombinasi metode deskriptif kuantitatif dan kualitatif,
diawali dengan tinjauan literatur yang komprehensif. Pendekatan kualitatif melibatkan
analisis dan interpretasi mendalam terhadap data yang diperoleh dari literatur penelitian,
mencakup berbagai sumber seperti buku, jurnal, laporan, dan dokumen lain yang relevan
dengan topik pemanfaatan financial technology terhadap pemberdayaan UMKM di
daerah Brebes. Data primer diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS), yang diakses
melalui situs web resmi. Metode deskriptif kualitatif digunakan untuk menggambarkan
secara detail kondisi daerah Brebes yang mengalami ketertinggalan dibandingkan daerah
di Jawa Tengah lainya.

Penelitian ini berfokus pada daerah Brebes, Jawa Tengah, di mana masyarakatnya
masih banyak yang belum memiliki pekerjaan atau menganggur sehingga berpengaruh
terhadap tingkat kemiskinan di daerah Brebes, Jawa Tengah. Data penelitian tidak hanya
menganalisis tingkat pengangguran masyarakat Brebes tetapi juga meneliti pemanfaatan
fintech terhadap pemberdayaan UMKM di daerah Brebes, Jawa Tengah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pemberdayaan UMKM

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting dan strategis
dalam pembangunan ekonomi nasional. UMKM adalah salah satu aktor utama dalam
proses pembangunan nasional. Saat ini, UMKM adalah bagian integral dari
perekonomian negara, berperan dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan
mengabsorpsi tenaga kerja (Karinayah, 2018). Strategi dari kebijakan pemberdayaan
UMKM melalui digital marketing dan e-commerce berguna untuk meningkatkan
perekonomian (Aliyani Firdaus et al., 2020). Hasil jurnal Alifia Friska Aryani (2020)
memaparkan untuk terus menghidupkan sektor ekonomi di suatu negara pada saat krisis
adalah dengan mengoptimalisasikan peran UMKM melalui pemanfataan digital
marketing dan e-commerce.

Kendala yang dihadapi oleh UMKM di Kabupaten Brebes, Jawa Tengah, antara

lain adalah keterbatasan akses ke teknologi digital yang mempengaruhi kemampuan
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mereka dalam meningkatkan pendapatan. Hal ini disebabkan oleh kurangnya
pengetahuan dan keterampilan dalam menggunakan teknologi digital, serta biaya yang
relatif tinggi untuk mengakses teknologi tersebut (Sucipto et al., 2023). Selain itu,
UMKM di Brebes juga menghadapi tantangan dalam menghadapi krisis ekonomi dan
pandemi, yang mempengaruhi keberlangsungan bisnis mereka. Mereka harus beradaptasi
dengan perubahan pasar dan kebutuhan pelanggan yang terus berubah, serta menghadapi
persaingan yang ketat dari UMKM lainnya. Kemudian kendala yang utama adalah
kurangnya akses pembiayaan sehingga UMKM di daerah Brebes belum dapat
berkembang maksimal.

Solusi untuk kendala-kendala di atas adalah meningkatkan kemampuan pelaku
UMKM dalam mengelola keuangan, mengembangkan produk, dan menghadapi
tantangan. Meningkatkan kemampuan pelaku UMKM dalam mengelola keuangan dapat
dilakukan dengan menggunakan aplikasi keuangan yang lebih efektif dan efisien.
Meningkatkan kemampuan pelaku UMKM dalam mengembangkan produk dapat
dilakukan dengan meningkatkan kemampuan pelaku UMKM dalam mengembangkan
produk yang lebih inovatif. Dengan meningkatkan kemampuan pelaku UMKM dan
mengatasi kendala-kendala di atas, UMKM dapat menjadi lebih efektif dan efisien dalam
meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan pemberdayaan masyarakat.

Pengetahuan masyarakat

Financial Technology telah menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan
masyarakat modern. Perkembangan teknologi ini membawa angin segar bagi inklusi
keuangan, membuka akses layanan keuangan yang lebih mudah dan terjangkau bagi
semua kalangan, termasuk UMKM.

Bagi masyarakat, fintech menawarkan solusi praktis untuk berbagai kebutuhan
finansial, seperti transfer uang, pembayaran tagihan, top-up pulsa, hingga pengelolaan
keuangan pribadi. Hal ini tak hanya menghemat waktu dan biaya, tetapi juga
meningkatkan keamanan dan transparansi transaksi. Lebih lanjut, fintech membuka
peluang bagi masyarakat yang sebelumnya terpinggirkan dari sistem keuangan
tradisional, seperti mereka yang tinggal di daerah terpencil atau tidak memiliki rekening
bank.expand more Kini, dengan fintech, mereka dapat mengakses layanan keuangan

dasar dan meningkatkan taraf hidup.
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Bagi UMKM, fintech hadir sebagai penyelamat di tengah keterbatasan akses
permodalan.expand more Berbagai platform fintech menawarkan pinjaman online
dengan proses yang mudah dan cepat, membantu UMKM mendapatkan modal usaha
yang mereka butuhkan untuk berkembang. Selain itu, fintech juga membantu UMKM
dalam mengelola keuangan bisnis mereka dengan lebih efisien.expand more Platform
fintech menyediakan fitur-fitur seperti pencatatan keuangan, manajemen inventaris, dan
pembayaran gaji, yang dapat menghemat waktu dan tenaga. Kemampuan fintech dalam
menjangkau pasar yang lebih luas melalui platform e-commerce dan marketplace online
juga menjadi keuntungan besar bagi UMKM. Dengan fintech, UMKM dapat menjangkau
pelanggan di seluruh Indonesia, bahkan dunia, dan meningkatkan penjualan mereka.

Oleh karena itu, penting bagi masyarakat dan UMKM untuk memahami dan
memanfaatkan fintech dengan bijak. Dengan pengetahuan dan pemanfaatan yang tepat,
fintech dapat menjadi kunci untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan
mendorong pertumbuhan ekonomi nasional (Risqiani et al., 2023).

Financial technology

Financial Technology merupakan istilah yang merujuk pada pemanfaatan teknologi
untuk meningkatkan dan mengotomatisasi layanan keuangan. Perkembangan fintech
telah merevolusi industri jasa keuangan, menghadirkan solusi inovatif yang mudah
diakses, terjangkau, dan berpusat pada pelanggan.

Menurut Jurnal Sistem Informasi Akuntansi dan Bisnis (SIAB) Vol. 15 No. 1 Tahun
2021, fintech hadir dalam berbagai bentuk, mulai dari layanan pembayaran digital,
pinjaman online, hingga platform crowdfunding. Layanan-layanan ini memungkinkan
masyarakat untuk melakukan transaksi keuangan dengan mudah dan cepat, tanpa perlu
terhambat oleh batasan geografis atau jam operasional bank tradisional.

Salah satu contoh nyata manfaat fintech adalah kemudahan dalam melakukan
pembayaran. Kini, masyarakat dapat melakukan pembayaran tagihan, pembelian pulsa,
dan transfer uang hanya dengan menggunakan smartphone mereka. Hal ini tentunya
menghemat waktu dan tenaga dibandingkan dengan harus pergi ke bank atau ATM.
Fintech juga membuka peluang bagi UMKM untuk mendapatkan akses permodalan yang
lebih mudah. Platform fintech seperti peer-to-peer lending menawarkan pinjaman online
dengan proses yang cepat dan persyaratan yang tidak serumit bank tradisional. Hal ini

memberikan kesempatan bagi UMKM untuk mengembangkan usaha mereka tanpa
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terkendala oleh keterbatasan modal. Fintech membuka gerbang bagi UMKM untuk
mendapatkan pendanaan dengan lebih mudah dan cepat. Platform pinjaman online, peer-
to-peer lending, dan crowdfunding menawarkan alternatif pendanaan yang lebih fleksibel
dan inklusif dibandingkan dengan bank tradisional. Hal ini memungkinkan UMKM untuk
mendapatkan modal usaha yang mereka butuhkan dengan lebih mudah dan cepat,
sehingga mendorong pertumbuhan bisnis mereka.

Keunggulan lain dari fintech adalah kemampuannya dalam meningkatkan literasi
keuangan masyarakat. Banyak platform fintech yang menyediakan edukasi dan informasi
keuangan kepada pengguna mereka. Hal ini membantu masyarakat untuk lebih
memahami produk dan layanan keuangan, serta membuat keputusan keuangan yang lebih
bijak. Secara keseluruhan, fintech merupakan inovasi keuangan yang membawa banyak
manfaat bagi masyarakat dan UMKM. Dengan terus berkembangnya teknologi, fintech
diprediksi akan terus berkembang dan menghadirkan solusi keuangan yang lebih inovatif
dan inklusif di masa depan.

Peningkatan Ekonomi

Peningkatan ekonomi oleh UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) dan
Fintech (Financial Technology) dapat dilakukan melalui berbagai cara. Fintech dapat
membantu UMKM dalam meningkatkan kemampuan mengelola keuangan dengan lebih
efektif dan efisien, serta meningkatkan kemampuan mengembangkan usaha yang lebih
inovatif dan meningkatkan kemampuan menghadapi tantangan yang dihadapi. Fintech
juga dapat membantu UMKM dalam menghadapi perubahan yang terjadi di sekitar
mereka, seperti dengan menggunakan teknologi keuangan yang lebih efektif dan efisien.

Sebuah studi yang dilakukan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada tahun 2021
menemukan bahwa UMKM yang menggunakan fintech mengalami peningkatan
pendapatan rata-rata sebesar 20%. Studi lain yang dilakukan oleh Bank Indonesia pada
tahun 2022 menunjukkan bahwa fintech telah berkontribusi terhadap pertumbuhan PDB
nasional sebesar 1,7%.

Melalui UMKM dan peran Financial Technology, perekonomian di daerah brebes
dapat meningkat ketika UMKM dapat maju karena mengedepankan pemanfaatan
financial technology maka akan menambah lapangan pekerjaan yang mana akan

mengurangi tingkat pengangguran di daerah Brebes serta dapat meningkatkan pendapatan
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per kapita di daerah Brebes sehingga mampu meningkatkan persentase tingkat

kemiskinan di daerah Brebes.

Independent Variable
(Pemberdayaan UMKM)
Pemberdayaan UMKM adalah salah satu alternatif yang dipilih pemerintah dalam
upaya mengurangi pengangguran, mengentas kemiskinan dan pemerataan pendapatan.
Pembangunan dan pertumbuhan UMKM merupakan nomer satu penggerak bagi
pembangunan dan pertumbuhan ekonomi suatu negara.

'

Intervening Variable

(Pengetahuan Masyarakat)
Pengetahuan masyarakat mengenai UMKM sangat penting dalam mengurangi
ketidakpastian. Pengetahuan ini dapat membantu masyarakat dalam menghadapi
tantangan yang dihadapi oleh UMKM, seperti keterbatasan sumber daya, keterbatasan
teknologi, keterbatasan pasar, dan lain-lain. Dengan pengetahuan yang lebih baik,
masyarakat dapat lebih efektif dalam menghadapi ketidakpastian dan beradaptasi
dengan perubahan yang terjadi di sekitar mereka. Menurut Hasibuan (2006), pelatihan
dan sosialisasi sangat penting dalam meningkatkan pengetahuan dan kemauan pelaku
UMKM dalam menerapkan SAK ETAP (Sistem Akuntansi Keuangan yang Efisien dan
Transparan). Pelatihan dan sosialisasi dapat membantu pelaku UMKM dalam
menghadapi ketidakpastian dan beradaptasi dengan perubahan yang terjadi di sekitar
mereka.

A
Moderating Variable
(Financial Technology)
Menururt ratnawaty fintech memiliki peran terhadap UMKM sebagai penyedia dan
pengguna dana dalam sistem keuangan dan meningkatkan transparansi, akuntabilitas
dan kolaborasi lintas sektor, dimana teknologi dapat menjadi penyedia transparansi,
penelusuran, pertanggungjawaban, dan pembagian informasi yang lebih besar kepada
pemerintah, masyarakat dan swasta untuk saling bekerja sama serta biaya yang lebih
rendah melalui peningkatan efisiensi, kecepatan dan otomatisasi. Karakter dari Fintech
inilah yang dapat menjangkau seluruh lapisan masyarakat agar dapat terakses dengan
layanan keuangan formal.

v

Goal
(Peningkatan Ekonomi)
Menurut sarfiah UMKM dianggap memiliki peran strategis dalam mengurangi
pengangguran dan kemiskinan. Untuk kontribusi dan peran UMKM, penting bagi
pemerintah untuk terus mendukung UMKM melalui penguatan sehingga peran mereka
sebagai pilar dalam membangun ekonomi bangsa dapat berjalan optimal.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Fintech telah terbukti menjadi alat yang efektif untuk membantu UMKM
meningkatkan ekonomi. Dengan memanfaatkan fintech secara tepat, UMKM dapat
meningkatkan akses permodalan, efisiensi operasional, jangkauan pasar, dan literasi
keuangan. Hal ini pada akhirnya dapat mendorong pertumbuhan bisnis UMKM dan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara luas. Penelitian ini menemukan bahwa
fintech memiliki potensi yang besar untuk meningkatkan ekonomi daerah tertinggal,
khususnya melalui pemberdayaan UMKM. Dalam studi kasus di Brebes, Jawa Tengah,
fintech terbukti membantu UMKM dalam beberapa aspek, seperti:

e Meningkatkan akses terhadap permodalan: Fintech menawarkan alternatif
pendanaan yang lebih mudah dan cepat bagi UMKM di daerah tertinggal, di mana
akses terhadap perbankan tradisional seringkali terbatas.

e Meningkatkan efisiensi operasional: Fintech membantu UMKM dalam mengelola
keuangan, melakukan transaksi, dan mengelola inventaris secara lebih efisien,
sehingga meningkatkan produktivitas dan profitabilitas.

e Memperluas jangkauan pasar: Fintech memungkinkan UMKM untuk menjangkau
pelanggan yang lebih luas melalui platform e-commerce dan marketplace online,
sehingga meningkatkan penjualan dan pendapatan.

Berdasarkan temuan penelitian ini, beberapa saran dapat diajukan untuk
memaksimalkan potensi fintech dalam meningkatkan ekonomi daerah tertinggal:

e Meningkatkan edukasi dan literasi fintech: Penting untuk meningkatkan
kesadaran masyarakat dan UMKM di daerah tertinggal tentang manfaat dan
potensi fintech. Hal ini dapat dilakukan melalui program edukasi dan pelatihan
yang berkelanjutan.

e Membangun infrastruktur digital yang memadai: Ketersediaan infrastruktur
digital yang memadai, seperti akses internet yang stabil dan terjangkau,
merupakan kunci untuk memastikan kelancaran pemanfaatan fintech di daerah
tertinggal.

e Mengembangkan regulasi yang mendukung: Pemerintah perlu merumuskan
regulasi yang mendukung perkembangan fintech di daerah tertinggal, dengan
tetap menjaga keamanan dan perlindungan konsumen.

e Meningkatkan peran pemerintah daerah: Pemerintah daerah perlu berperan aktif
dalam mendukung pemanfaatan fintech di daerahnya, dengan memberikan
insentif dan pendampingan bagi UMKM.
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